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ABSTRAK
Media televisi merupakan media audio visual yang menampilkan gambar atau suara dan dapat mempengaruhi cara berpikir serta perkembangan emosi anak. Lama penggunaan media televisi dikatakan normal jika menonton televisi kurang dari 3 jam. Perkembangan emosi merupakan suatu keadaan atau tingkah laku individu yang ditentukan oleh peran kematangan dan proses belajar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan perkembangan emosi anak dengan lama penggunaan media televisi di TK Carat Gempol Pasuruan Tahun 2015. Desain yang digunakan adalah analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional, dengan jumlah populasi 45 anak dan sampel 40 responden. Pengambilan sampel dengan cara quota sampling. Pengumpulan data dilakukan pada bulan juni-juli 2015 dengan menggunakan KMME dan observasi. Setelah data terkumpul ditabulasi dan dianalisa menggunakan uji statistik exact fisher. Berdasarkan hasil penelitian di TK Carat Gempol Pasuruan Tahun 2015 dari 40 responden sebagian besar lama penggunaan media televisi tidak normal berjumlah 28 anak (70%) dan sebagian besar 24 anak (60%) mengalami masalah perkembangan emosi. Berdasarkan uji exact fisher di dapatkan hasil P = 0,024 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada hubungan perkembangan emosi anak dengan lama penggunaan media televisi di TK Carat Gempol Pasuruan. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah lama penggunaan media televisi dapat menyebabkan terjadinya masalah perkembangan emosi pada anak. Sehingga dari penelitian ini diharapkan orangtua untuk mengawasi dan mengontrol waktu ataupun acara televisi yang ditonton oleh anak-anaknya.
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ABSTRACT

 Media Television is the audio-visual media that displays images or voice and can influence the way of thinking and emotional development of children. Long use of television media considered normal if watching television less than 3 hours. Emotional development is a condition or behavior of individuals is determined by the role of maturity and learning process.The purpose of this study was to determine relationship of long use of the media of television with the emotional development of children aged 4-5 years in TK Carat Gempol Pasuruan 2015.The design was analytic correlation with cross sectional approach, with a population of 45 children and a sample of 40 respondents. Sampling by means of quota sampling. Data collection was conducted in June-July 2015 by using KMME and observation. After the data collected were tabulated and analyzed using Fisher's exact statistical tests.Based on the results of research in TK Carat Gempol Pasuruan 2015 of 40 respondents mostly longer use the media of television is not normal amount to 28 children (70%) and most of the 24 children (60%) experienced emotional development problems. Based on the fisher's exact test results get P = 0.024<0.05 so that H0 is rejected and H1 accepted meaning no longer relationship the use of the media of television with the emotional development of children aged 4-5 years in TK Carat Gempol Pasuruan. N The conclusion that can be drawn is long use of the media of television can cause problems in the child's emotional development. So from this study are expected parents to monitor and control the timing or television shows watched by children.
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PENDAHULUAN

Anak usia prasekolah cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka. Sikap marah dan iri hati sering diperlihatkan pada usia prasekolah. Pada periode ini anak akan belajar meniru dan mempersamakan diri pada orang yang dikagumi, contohnya anak mulai meniru adegan atau tokoh yang ada dimedia televisi. Pada usia ini anak juga mulai tertarik mengkonsumsi tayangan televisi. Tanpa disadari, tayangan televisi sangat berpengaruh pada perkembangan emosi anak seperti: kurangnya kemampuan berimajinasi, memiliki masalah konsentrasi, kurangnya kemampuan untuk merencanakan hingga memutuskan, tidak dapat memisahkan televisi dengan dunia nyata, dan bisa mengarah kepada perilaku kekerasan (Susanto,2011:132-161).Kaiser Family Foundation (2006) memantau banyaknya waktu yang dihabiskan untuk media televisi dan kebiasaan-kebiasaan penggunaan media di seluruh negeri dan lintas kelompok umur. Rata-rata anak menonton televisi sebanyak 2 jam sehari, waktu itu bertambah seiring dengan umur. Hampir 70% orang tua yang di survei melihat anak mereka meniru perilaku yang pernah dilihat ditelevisi: Peniruan perilaku agresif teramati pada 23%; Peniruan perilaku positif teramati pada 68%; 45% anak laki-laki 4-6 tahun lebih mungkin meniru perilaku agresif dari pada anak perempuan; 76% dibandingkan 49% Anak-anak yang menonton program pendidikan lebih mungkin meniru perilaku positif dari pada anak-anak yang lebih banyak menonton televisi hiburan (Narvaez,2015:783-784).      
	Berdasarkan penelusuran Nielsen Audience Measurement pada tahun 2015, 94% masyarakat indonesia termasuk anak-anak mengkonsumsi media melalui televisi. Data lain menunjukkan, penelitian yang dilakukan oleh Yayasan Kesejahteraan Anak Indonesia (YKAI) tahun 2013 menunjukkan bahwa adegan antisosial (52%) lebih banyak dari pada prososial (48%), hasil ini dibuktikan dengan fakta bahwa setiap individu konsumsi tayangan televisi selama 197 jam pertahun. Dalam penelitian ini ditemukan jumlah populasi TV mencapai 49.525.104 individu berusia 5 tahun (Supratman.2015.Jurnal tingkat sarjana seni rupa dan desain) diakses tanggal 08 Juni 2015.
	Dari hasil studi pendahuluan pada tanggal 23 Mei 2015 di TK Carat Gempol Pasuruan dengan menggunakan KMME dan wawancara kepada anak dan didampingi oleh orangtua, dari 10 anak usia 4-5 tahun, didapatkan 6 anak (60%) menonton televisi lebih dari 3 jam. 4 anak (40%) mengalami masalah perkembangan emosi seperti anak suka marah tanpa sebab, anak bereaksi berlebihan pada suatu hal yang sering dihadapi, anak melakukan perbuatan yang berulang-ulang seperti anak sering menirukan acara sinetron ataupun acara kartun ditelevisi. 2 anak (20%) tidak mengalami masalah perkembangan emosi sehingga anak tetap seperti biasanya, anak tidak menghindar dari teman-teman maupun anggota keluarga dan anak dapat berkomunikasi dengan baik. Sedangkan 4 anak (40%) lainnya anak menonton televisi ≤ 3 jam. 2 anak (20%) mengalami masalah perkembangan emosi seperti anak tidak peduli dengan perintah orangtua, anak sering melakukan perbuatan berulang-ulang tanpa alasan, dan 2 anak (20%) lainnya tidak mengalami masalah perkembangan emosi. 
	Faktor yang mempengaruhi minat anak pada televisi antara lain: usia, jenis kelamin, intelegensi, sosial ekonomi, penerimaan sosial, kepribadian. Sedangkan faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak antara lain: peran kematangan, dan peran belajar. Mengingat banyaknya pengaruh media televisi terhadap anak, sebaiknya sebagai tenaga kesehatan, pertama kita harus memberikan pengarahan kepada orang tua agar lebih memantau waktu penggunaan media televisi dan mendampingi anak dalam menonton televisi. Kedua, sebaiknya kita dapat melakukan skrining secara dini mengenai perkembangan emosi anak. Berdasarkan latar belakang dan hasil studi pendahuluan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “hubungan perkembangan emosi anak dengan lama penggunaan media televisi  di TK Carat Gempol Pasuruan Tahun 2015”.

METODOLOGI PENELITIAN

	Jenis penelitian yang di gunakan adalah analitik yang bersifat korelasi sampel penelitian 45 anak dari total populasi 45 anak yang ada di murid TK kelas A di TK Carat Gempol Pasuruan tahun 2015.

Variabel Independe yang di gunakan adalah Lama Penggunaan Media Televisi.Variabel Dependen Perkembangan Emosi anak umur 4-5 tahun. Sedangkan independen yang di gunakan adalah lembar observasi yang di lakukan oleh peneliti. Dependen yang di gunakan adalah KMME.

HASIL 
Distribusi responden berdasarkan lama penggunaan media televisi pada anak umur 4-5 tahun di TK Carat Gempol Pasuruan bulan juni - juli tahun 2015. Tabel 1

	Lama Penggunaan Media Televisi
	Jumlah
	Persentase(%)

	Normal
	12
	30,0

	Tidak normal
	28
	70,0

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 1 bahwa dari 40 responden sebagian besar lama penggunaan media televisi tidak normal pada anak berjumlah 28 anak (70,0%).

Tabel 2. 
Distribusi responden berdasarkan  perkembangan emosi anak umur 4-5 tahun di TK Carat Gempol Pasuruan bulan juni-juli tahun 2015



	Perkembangan Emosi Anak
	Jumlah
	Persentase(%)

	Ada Masalah
	24
	60,0

	Tidak ada masalah
	16
	40,0

	Total
	40
	100,0



Berdasarkan tabel 2 dari 40 responden sebagian besar menunjukkan ada masalah perkembangan emosi pada anak berjumlah 24 anak (60,0%).

Tabel 3
	No

	Lama penggunaan media televisi
	Perkembangan Emosi Anak
	Jumlah

	
	
	Ada Masalah
	Tidak Ada Masalah
	N
	(%)

	
	
	n
	(%)
	n
	(%)
	
	

	1
2
	Tidak Normal Normal
	20
4
	71,4
33,3
	8
8
	28,6
66,7
	28
12
	100,0
100,0

	
	Jumlah
	24
	60,0
	16
	40,0
	40
	100,0


Tabulasi silang hubungan perkembangan emosi anak dengan lama penggunaan media televisi di TK Carat Gempol Pasuruan bulan juni-juli tahun 2015

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa anak yang menonton televisi tidak normal dan ada masalah perkembangan emosi berjumlah 20 anak (71,4%). Anak yang menonton televisi tidak normal dan tidak ada masalah perkembangan emosi berjumlah 8 anak (28,6%), Sedangkan anak yang menonton televisi dalam waktu normal dan ada masalah perkembangan emosi berjumlah 4 anak (33,3%), anak yang menonton televisi dalam waktu normal dan tidak ada masalah perkembangan emosi berjumlah 8 anak (66,7%). 

PEMBAHASAN

Mengidentifikasi Lama Penggunaan Media Televisi Pada Anak Umur 4-5   Tahun di TK Carat Gempol Pasuruan Tahun 2015.

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40 responden, 28 anak (70,0%) menonton televisi dalam waktu tidak normal yaitu > 3 jam. Menurut Tim Parents Guide (2012: 154), kebiasaan anak menonton televisi dikatakan normal jika hanya menghabiskan < 3 jam setiap hari (21 jam seminggu). Faktor yang mempengaruhi minat anak pada media televisi antara lain usia, jenis kelamin, faktor inteligensi, status sosial ekonomi, penerimaan sosial dan faktor kepribadian. Televisi merupakan media audio visual yang menampilkan gambar atau suara paling menarik bagi anak-anak, kemampuan televisi sangat luar biasa karena dapat mempengaruhi cara berfikir serta perilaku anak-anak (Muryono,2009:06). Lama penggunaan media televisi dapat memberikan dampak positif dan negatif pada perkembangan anak sehingga sangat perlu orang tua untuk mengontrol waktu anak menggunakan media televisi.Lama penggunaan media televisi pada 40 responden anak TK Carat Gempol Pasuruan ternyata 70,0% tidak normal. Hal ini disebabkan sebagian besar orangtua responden berpendidikan SMA 17 0rang tua (42,5%) dan bekerja sebagai IRT 18 orang (45,0%) oleh karen itu disamping kesibukannya sebagai ibu rumah tangga, orang tua menggunakan media televisi sebagai dunia hiburan, banyak dari mereka yang menyukai sinetron padahal mereka tidak tahu bahwa sinetron adalah salah satu tayangan televisi yang kurang mendidik bagi anak, sehingga anak juga ikut berjam-jam menonton televisi yang sering di tonton oleh orangtuanya. Seperti acara malam hari yaitu jodha akbar, GGS, manusia harimau dan lain-lain.

Mengetahui Perkembangan Emosi Anak di TK Carat Gempol Pasuruan Tahun 2015
	Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40 responden, terdapat 24 anak (60,0%) mengalami masalah perkembangan emosi seperti anak suka marah tanpa sebab, anak bereaksi berlebihan pada suatu hal yang sering dihadapi, anak melakukan perbuatan yang berulang-ulang seperti anak sering menirukan acara sinetron ataupun acara kartun ditelevisi. Perkembangan emosi merupakan dasar perkembangan kepribadian yang berupa rasa senang, marah, kesal dalam menghadapi lingkungannya sehari-hari (Susanto,2011:19-135). Faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak adalah peran kematangan dan peran belajar. Pada periode ini dikenal sebagai usia meniru.Belajar dengan cara meniru sekaligus dapat mempengaruhi aspek rangsangan dan aspek reaksi. Dengan cara mengamati hal-hal yang membangkitkan emosi, anak-anak bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang sama dengan orang-orang yang di amati. Dari hasil penelitian, data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebagian besar dari responden menunjukkan 60,0% ada masalah perkembangan emosi. Hal tersebut disebabkan juga karena sebagian besar orangtua responden berpendidikan SMA 17 orang (42,5%) dan bekerja sebagai IRT 18 orang (45,0%) oleh karena itu orangtua menganggap biasa pada hal-hal yang secara berulang ulang sering dilakukan oleh anaknya seperti menangis tanpa sebab, menentang perintah orangtua, menirukan adegan acara televisi yaitu menirukan perubahan manusia harimau, goyang morena dan lain-lain, padahal tanpa diketahui orangtua hal tersebut merupakan salah satu masalah perkembangan emosi pada anak. 

       Menganalisa Hubungan Lama Penggunaan Media Televisi Dengan Perkembangan Emosi Anak
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 40 responden terdapat anak yang menonton televisi tidak normal dan ada masalah perkembangan emosi sebanyak 20 anak (71,4%). Anak yang menonton televisi tidak normal dan tidak ada masalah perkembangan emosi sebanyak 8 anak (28,6%), Sedangkan anak yang menonton televisi dalam waktu normal dan ada masalah perkembangan emosi sebanyak 4 anak (33,3%), anak yang menonton televisi dalam waktu normal dan tidak ada masalah perkembangan emosi sebanyak 8 anak (66,7%).  Dari hasil analisa data menggunakan uji exact fishermenggunakan SPSS windows 16 didapatkan hasil P = 0,029, sedangkan dari hasil uji exact fisher secara manual didapatkan hasil P = 0,024 jadi dari kedua hasil tersebut menunjukkan bahwa P < α, sehingga H0ditolak dan H1 diterima berarti ada hubungan perkembangan emosi anak dengan lama penggunaan media televisi di TK Carat Gempol Pasuruan tahun 2015. Hal ini disebabkan sebagian besar orangtua responden berpendidikan SMA 17 0rang tua (42,5%) dan bekerja sebagai IRT 18 orang (45,0%) oleh karen itu disamping kesibukannya sebagai ibu rumah tangga, orang tua menggunakan media televisi sebagai dunia hiburan, banyak dari mereka yang menyukai sinetron padahal mereka tidak tahu bahwa sinetron adalah salah satu tayangan televisi yang kurang mendidik bagi anak, sehingga anak juga ikut berjam-jam menonton televisi yang sering di tonton oleh orangtuanya. Seperti acara malam hari yaitu jodha akbar, GGS, manusia harimau dan lain-lain. Selain itu orangtua menganggap biasa pada hal-hal yang secara berulang ulang sering dilakukan oleh anaknya seperti menangis tanpa sebab, menentang perintah orangtua, menirukan adegan acara televisi yaitu menirukan perubahan manusia harimau, goyang morena dan lain-lain, padahal tanpa diketahui orangtua hal tersebut merupakan salah satu masalah perkembangan emosi pada anak.   Penatalaksanaan lama penggunaan media televisi yang tidak normal pada anak dapat diatasi dengan mengurangi jam menonton televisi, menciptakan kegiatan yang waktunya bersamaan dengan jam menonton televisi, dan mengombinasikan isi program televisi yang dilihat anak-anak (Guide,2012:153-155). Lama penggunaan media televisi dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak yang disebabkan oleh pengalaman belajar anak. Hal tersebut akan menentukan reaksi potensial yang digunakan untuk menyatakan kemarahannya. Ada lima jenis kegiatan belajar yang turut menunjang pola perkembangan emosi anak salah satunya adalah peran belajar. Belajar dengan cara meniru sekaligus dapat mempengaruhi aspek rangsangan dan aspek reaksi. Dengan cara mengamati hal-hal yang membangkitkan emosi, anak-anak bereaksi dengan emosi dan metode ekspresi yang sama dengan orang-orang yang di amati. Oleh karena itu diperlukan orangtua untuk mendampingi anaknya dalam menonton televisi, orangtua juga dapat menciptakan kegiatan yang waktunya bersamaan dengan jam menonton televisi seperti memberikan makanan saat acara televisi di putar, kemudian orangtua juga dapat mengajak anak untuk bermain permainan yang lebih edukatif seperti mengajak berhitung, bernyanyi, menggambar dan lain-lain sehingga dapat bermanfaat pada anak dan tidak menimbulkan masalah perkembangan emosi pada anak.

KESIMPULAN
Sebagian besar anak yang menonton televisi tidak normal berjumlah 28 anak (70,0%).Sebagian besar anak yang mengalami masalah perkembangan emosi sebanyak 24 anak (60,0%).Ada hubunganperkembangan emosi anak dengan lama penggunaan media televisi di TK Carat Gempol Pasuruan Tahun 2015.

SARAN

1.  Bagi Guru
Dapat memantau anak didiknya secara dini mengenai perilaku yang menuju pada masalah perkembangan emosi serta dapat memberikan arahan kepada orang tua untuk memeriksakan anaknya ketenaga kesehatan agar mendapatkan skrining secara dini mengenai masalah perkembangan emosi.
	

2. Bagi Tenaga Kesehatan
Dapat menindaklanjuti hasil skrining deteksi dini perkembangan emosi anak. 
3. Bagi Responden
Memberikan informasi kepada orang tua mengenai hubungan lama penggunaan media televisi dengan perkembangan emosi, sehingga orang tua dapat memantau lama penggunaan media televisi serta dapat mendampingi anak dalam menonton televisi. Agar tidak terjadi masalah perkembangan emosi pada anak.
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